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Abstract: This study aims to improve the Learning Activity and Achievement of Learning Indonesian Language 

through the Application of Cooperative Learning Methods Model Team Games Tournament in students of class X 9 

(IPA-I) SMAN 2 Dompu in the academic year 2018/2019. This research is action research, because research is done to 

solve the problem of learning in the classroom. Research uses descriptive qualitative research, where this study 

describes how a learning technique is applied and how the desired results can be achieved optimally. In this action 

research using the teacher as a researcher, the person in charge is fully and the place of research is the place used in 

conducting research to obtain the desired data. This research took place at SMAN 2 Dompu which was conducted in 

September to October of the first semester of the 2018/2019 academic year, while the subjects in the study were grade 

X students (Science-I) of SMAN 2 Dompu Academic Year 2018/2019 on the subject "Writing Report in Good and 

Correct Language ". From the results of the analysis, it was found that student learning achievement had increased from 

cycle I to cycle III, namely, cycle I (60.71%), cycle II (75.00%), and cycle III (89.29%) 

 

Keywords: Indonesian language learning, cooperative TGT mode 

 

Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi Belajar Belajar Bahasa Indonesia Mlalui 

Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Model Team Games Tournamen Pada siswa kelas X 9(IPA-I)  SMAN 2 

Dompu tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian menggunakan  penelitian kualitatif deskriptif, 

dimana penelitian ini menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 

diinginkan dapat dicapain secara maksimal.  Dalam penelitian tindakan ini menggunakan guru sebagai peneliti, 

penanggung jawab penuh dan tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di SMAN 2 Dompu yang  dilaksanakan pada bulan 

September s.d Oktober semester I tahun ajaran 2018/2019,  sedangkan yang menjadi subjek pada penelitian adalah 

siswa kelas X (IPA-I) SMAN 2 Dompu tahun Ajaran 2018/2019 pada pokok bahasan “Menulis Laporan Dengan 

Bahasa Yang Baik Dan Benar”. Dari hasil analisis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 

siklus I sampai siklus III yaitu, siklus I (60,71%), siklus II (75,00%), dan siklus III (89,29%). 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, kooperatif model TGT 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran di kelas akan sangat efektif apabila 

guru melaksanakannya dengan memahami peran, fungsi 

dan kegunaan mata pelajaran yang diajarnya. Di samping 

pemahaman akan hal-hal tersebut keefektifan itu juga 

ditentukan oleh kemampuan guru untuk merubah model 

pengajaran menjadi model pembelajaran sesuai yang 

diharapkan oleh Permen No. 22 tahun 2018 tentang 

standar proses. Di samping mengetahui peran, fungsi dan 

kegunaan, sebagai seorang guru juga diperlukan untuk 

mampu menerapkan beberapa metode ajar sehingga 

paradigma pengajaran dapat dirubah menjadi paradigma 

pembelajaran sebagai tuntutan peraturan yang 

disampaikan pemerintah (Permen No. 22 tahun 2018  

tentang standar proses, Permen No. 16 tahun 2007 

tentang  Standar Kualifikasi Guru). 

Kejadian yang sering terjadi di lapangan yang 

terjadi selama proses pembelajaran yang dilakukan 

selama ini yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar 

siswa tidak sepenuhnya disebabkan oleh faktor luar 

seperti kesibukan guru, keadaan rumah tangga, 

lingkungan dan lain-lain. Kelemahan-kelemahan yang 

ada tentu banyak pula dipengaruhi oleh faktor dari dalam 

guru itu sendiri seperti: kemauan menyiapkan bahan yang 

lebih baik, kemauan untuk menerapkan metode-metode 

ajar yang telah didapat di bangku kuliah, selain itu,  guru 

juga kurang mampu untuk dapat mengembangkan 

keterampilan mengajar yang dapat menarik perhatian 
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siswa dan merangsang siswa untuk belajar. Keterampilan 

yang harus dikuasai guru dalam melaksanakan 

pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) 

keterampilan memberi penguatan, 3) keterampilan 

mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) 

keterampilan membimbing diskusi, dan 7) keterampilan 

mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini 

berhubung dengan kemampuan guru untuk menguasai 

dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan 

persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang 

akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa 

yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan 

profesionalisme guru (I.G.A.K. Wardani dan Siti Julaeha, 

Modul IDIK 4307: 1-30). 

Model-model pembelajaran juga merupakan hal 

yang sangat penting dalam penerapannya di lapangan, 

seperti model Team Games Tournamen  (TGT) yang 

dijadikan objek penelitian sebagai upaya untuk 

memajukan suatu bidang tertentu. Model sangat berkaitan 

dengan teori. Model merupakan suatu analog konseptual 

yang digunakan untuk menyarankan bagaimana 

meneruskan penelitian empiris, sebaiknya tentang suatu 

masalah. Jadi model merupakan suatu struktur konseptual 

yang telah berhasil dikembangkan dalam suatu bidang 

dan sekarang diterapkan, terutama untuk membimbing 

penelitian dan berpikir dalam bidang lain, biasanya dalam 

bidang yang belum begitu berkembang (Mark 1976 

dalam Ratna Wilis Dahar, 1989: 5).  

Model Pembelajaran Team Games Tournamen  

(TGT) ini mampu merangsang siswa untuk dapat 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya, menuntut 

persiapan yang sangat matang, menuntut kemampuan 

yang matang dalam kegiatan intelektual, menutut 

semangat yang tinggi untuk mengikuti pelajaran agar 

dapat memproduksi apa yang diharapkan, menuntut 

mereka lebih berpikir kritis. Contoh kemampuan berpikir 

kritis adalah, apabila siswa giat mengikuti pelajaran, 

akibatnya adalah mampu memecahkan masalah yang 

diharapkan. Siswa akan menjadi aktif akibat diberikan 

kesempatan untuk menyiapkan materi lewat 

penemuannya sendiri, yang sudah pasti akan 

membuktikan tuntutan-tuntutan kemampuan yang tinggi 

baik dalam penampilan maupun keilmuan tanpa keilmuan 

yang mencukupi tidak akan mungkin tampilannya akan 

memuaskan, dalam hal ini siswa tidak bisa sembarangan 

saja, mereka harus betul-betul mampu menyimpulkan 

terlebih dahulu apa yang akan mereka sampaikan. 

Tuntunan langkah-langkah analisis, pikiran intelektual, 

pemahaman konsep, bakat akademik yang dilakukan 

dengan motivasi, interpretasi yang inovatif dipihak guru 

akan  menentukan keberhasilan pelaksanaan model ini. 

Berdasarkan uraian singkat ini jelas bahwa model 

pembelajaran Team Games Tournamen  (TGT) menuntut 

kemampuan siswa untuk giat mempelajari apa yang 

disampaikan guru, mampu menampilkan dirinya sebagai 

pemikir di depan siswa-siswa yang lain. Dipihak lain, 

untuk dapat menyelesaikan tuntutan tersebut, inovasi 

yang dilakukan guru akan sangat menentukan. Inovasi 

tersebut berupa tuntunan-tuntunan, motivasi-motivasi, 

interpretasi serta kemampuan belajar tanpa hafalan. Oleh 

karenanya langkah-langkah ini diharapkan akan dapat 

digunakan sebagai cara pemecahan masalah. Semua 

uraian di atas menunjukkan hal-hal yang perlu dalam 

upaya meningkatkan keseuaian pembelajaran Team 

Games Tournamen  (TGT) yang akan dilakukan dan 

prestasi belajar siswa seperti penguasaan metode-metode 

ajar, penguasaan model-model pembelajaran, penguasaan 

teori-teori belajar, penguasaan teknik-teknik tertentu, 

penguasaan peran, fungsi serta kegunaan mata pelajaran. 

Apabila guru benar-benar menguasai dan mengerti 

tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa prestasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia tidak akan rendah, namun kenyataannya 

prestasi belajar siswa kelas X-IPA.1 di semester I tahun 

2018 baru mencapai nilai rata-rata 60. Melihat 

kesenjangan antara harapan-harapan yang telah 

disampaikan dengan kenyataan lapangan sangat jauh 

berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan 

utamanya pada mata pelajaran Bahasa indonesia., sangat 

perlu kiranya dilakukan perbaikan cara pembelajaran. 

Salah satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Team Games 

Tournamen  (TGT). Oleh karenanya penelitian ini sangat 

penting untuk dilaksanakan. 

Dari latar belakang masalah tersebut, peneliti terdorong 

mengambil judul “Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi 

Belajar Bahasa Indonesia Melalui Penerapan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Model Team Games 

Tournamen Pada Siswa Kelas X (IPA-I)  SMA 2 Dompu 

Tahun Ajaran 2018”. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action 

research), karena penelitian dilakukan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian 

ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 

menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran 

diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat 

dicapai.  Dalam penelitian tindakan ini menggunakan 

guru sebagai peneliti, penanggung jawab penuh. 

Penelitian ini bertempat di SMAN 2 Dompu .yang  

dilaksanakan pada bulan September s.d Oktober semester 

I tahun ajaran 2018, sedangkan yang menjadi Subjek 

penelitian adalah siswa-siswi Kelas X-IPA.1 SMAN 2 
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Dompu tahun 2018 pada pokok bahasan “Menulis 

Laporan Dengan Bahasa Yang Baik Dan Benar”. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). PTK adalah suatu bentuk kajian yang 

bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan 

untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan 

mereka dalam  melaksanakan tugas, memperdalam 

pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan 

itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek 

pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 

3).  Adapun tujuan utama dari penelitian tindakan kelas 

ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan pratek 

pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan 

tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya 

meneliti di kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu 

penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart 

(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 

siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus 

meliputi planning (rencana), action (tindakan), 

observation (pengamatan), dan reflection (refleksi). 

Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang 

sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan 

pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. 

Siklus dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Model Rancangan Penelitian 

Di Adopsi dari Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 

Supardi (1986) 

1. Rancangan atau rencana awal, sebelum mengadakan 

penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan 

dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya 

instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai upaya membangun 

pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau 

dampak dari diterapkannya metode pembelajaran  

model team games tournament. 

3. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan 

mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan 

yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang 

di isi oleh pengamat. 

4.  Rancangan atau rencana yang direvisi, berdasarkan 

hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang 

direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

 

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 

1, 2 dan 3, dimana masing putaran dikenai perlakuan 

yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu 

sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di 

akhir masing putaran. Dibuat dalam tiga putaran 

dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang 

telah dilaksanakan. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: Rencana Pelajaran (RP) Yang 

merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman guru dalam mengajar dan disusun untuk 

tiap putaran. Masing-masing Rencana Pelajaran (RP) 

berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil 

belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar 

mengajar. Lembar Kegiatan Siswa yang dipergunakan 

untuk membantu proses pengumpulan data hasil kegiatan 

belajar mengajar, dan Tes formatif yang  disusun 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep Bahasa Indonesia pada pokok bahasan “Menulis 

Laporan Dengan Bahasa Yang Baik Dan Benar”. Tes 

formatif ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk soal 

yang diberikan adalah pilihan guru (objektif).       

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi pengolahan belajar aktif, 

observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes formatif. 

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam 

kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data 

yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi 

belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas 
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siswa selama proses pembelajaran. Untuk menganalisis 

tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa 

setelah proses belajar mengajar setiap putarannya 

dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa soal 

tes tertulis pada setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik 

sederhana yaitu: Untuk menilai ulangan atau tes formatif 

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh 

siswa, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang 

ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes 

formatif dapat dirumuskan: 

 





N

X
X  

Dengan  :  

X   = Nilai rata-rata   

 Σ X  = Jumlah semua nilai siswa   

 Σ N = Jumlah siswa 

 

untuk ketuntasan belajar yaitu secara perorangan 

dan secara klasikal. yaitu seorang siswa telah tuntas 

belajar bila telah mencapai KKM 75, dan kelas disebut 

tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang 

telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 

75%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar 

digunakan rumus sebagai berikut: 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P




  

 

III. PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba 

item butir soal, data observasi berupa pengamatan 

pengelolaan pembelajaran kooperatif model TGT dan 

pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir 

pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap 

siklus. Data hasil uji coba item butir soal digunakan 

untuk mendapatkan tes yang betul-betul mewakili apa 

yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat 

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu 

data pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif 

model TGT yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif model TGT 

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data 

pengamatan aktivitas siswa dan guru. Data tes formatif 

untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa 

setelah diterapkan pembelajaran kooperatif model TGT. 

 

1. Analisis Data Penelitian Siklus I 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 

I dilaksanakan pada tanggal 7 September 2018 di Kelas 

X-IPA.1  dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah 

dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar Pada 

akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes siklus I 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 Nilai rata-rata tes formatif 67,14 

2 Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

17 

3 Persentase ketuntasan belajar 60,71 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif model TGT 

diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 

67,14 dan ketuntasan belajar mencapai 60,71% atau ada 

17 siswa  dari 28 siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara 

klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 60,71% lebih kecil 

dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu 

sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih baru 

dan asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam 

proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil 

pengamatan guru kurang baik dalam memotivasi siswa 

dan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, Guru 

kurang baik dalam pengelolaan waktu dan Siswa kurang 

begitu antusias selama pembelajaran berlangsung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I 

ini masih terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya 

refisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

1. Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa 

dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Dimana siswa diajak untuk terlibat 

langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan. 

2. Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik 

dengan menambahkan informasi-informasi yang 

dirasa perlu dan memberi catatan 

3. Guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam 

memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias. 

 

2. Analisis Data Penelitian Siklus II 
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 

II dilaksanakan pada tanggal 14 September 2018 di Kelas 

X-IPA.1 dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalah atau 

kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 

II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses 

belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. 

Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. 

Adapun data hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai 

berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No 
Uraian Hasil Siklus II 

1 Nilai rata-rata tes formatif 71,79 

2 Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

21 

3 Persentase ketuntasan belajar 75,00 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi 

belajar siswa adalah 71,79 dan ketuntasan belajar 

mencapai 75,00% atau ada 21 siswa dari 28 siswa sudah 

tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus 

II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami 

peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya 

peningkatan hasil belajar siswa ini karena siswa 

mambantu siswa yang kurang mampu dalam mata 

pelajaran yang mereka pelajari. Disamping itu adanya 

kemampuan guru yang mulai meningkat dalam proses 

belajar mengajar. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

diperoleh informasi dari hasil pengamatan sebagai 

memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan 

kesimpulan atau menemukan konsep, pengelolaan waktu, 

dan revisi rancangan 

Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini 

masih terdapat kekurangan-kekurangan. Maka perlu 

adanya revisi untuk dilaksanakan pada siklus II antara 

lain: a) guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat 

membuat siswa lebih termotivasi selama proses belajar 

mengajar berlangsung, b) guru harus lebih dekat dengan 

siswa, sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa 

baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya,          

c) guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa 

merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, d) guru 

harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan, dan e) guru sebaiknya menambah lebih 

banyak contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada 

siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar 

mengajar.  

 

3. Analisis Data Penelitian Siklus III 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus 

III dilaksanakan pada tanggal 21 September 2018 di 

Kelas X-IPA.1dengan jumlah siswa 28 siswa. Dalam hal 

ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga kesalahan 

atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada 

siklus III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada 

akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif 

III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah 

sebagai berikut: 

Tabel  3. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 Nilai rata-rata tes formatif 77,14 

2 Jumlah siswa yang tuntas 

belajar 

25 

3 Persentase ketuntasan belajar 89,29 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes 

formatif sebesar 77,14 dan dari 28 siswa yang telah tuntas 

sebanyak 25 siswa dan 3 siswa belum mencapai 

ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan 

belajar yang telah tercapai sebesar 89,29% (termasuk 

kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami 

peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan 

hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran yang telah diterapkan selama ini serta ada 

tanggung jawab kelompok dari siswa yang lebih mampu 

untuk mengajari temannya kurang mampu.  Pada tahap 

ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 

maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar 

mengajar dengan penerapan pembelajaran kooperatif 

model TGT. Dari data-data yang telah diperoleh bahwa : 

1. Selama proses belajar mengajar guru telah 

melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. 

Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, 

tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-

masing aspek cukup besar. 
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2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa 

siswa aktif selama proses belajar berlangsung. 

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah 

mengalami perbaikan dan peningkatan sehingga 

menjadi lebih baik. 

4. Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai 

ketuntasan.  

Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran 

kooperatif model TGT dengan baik dan dilihat dari 

aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan 

proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. 

Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang 

perlu diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah 

memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada 

dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 

mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran kooperatif 

model TGT dapat meningkatkan proses belajar mengajar, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif model TGT memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

disampaikan guru selama ini (ketuntasan belajar 

meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 

60,71%, 75,00%, dan 89,29%. Pada siklus III ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal telah tercapai. Berdasarkan 

analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran kooperatif model TGT dalam setiap siklus 

mengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dan 

penguasaan materi pelajaran yang telah diterima selama 

ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 

rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan.  

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran  Bahasa Indonesia dengan 

pembelajaran kooperatif model TGT yang paling 

dominan adalah, mendengarkan dan memperhatikan 

penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa 

dapat dikategorikan aktif. Sedangkan untuk aktivitas guru 

selama pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran kooperatif model TGT dengan 

baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 

antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa 

dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan materi yang 

tidak dimengerti siswa, memberi umpan balik atau 

evaluasi atau tanya jawab dimana presentase untuk 

aktivitas di atas cukup besar. 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

selama tiga siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan 

serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif model TGT memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I 

(60,71%), siklus II (75,00%), siklus III (89,29%).  

2. Penerapan pembelajaran kooperatif model TGT 

mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar 

bahasa indonesia , hal ini ditunjukan dengan antusias 

siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 

berminat dengan pembelajaran kooperatif model TGT 

sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 

3. Pembelajaran kooperatif model TGT memiliki 

dampak positif terhadap kerjasama antara siswa, hal 

ini ditunjukkan adanya tanggung jawab dalam 

kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari 

temannya yang kurang mampu. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian 

sebelumnya agar proses belajar mengajar  bahasa 

indonesia lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang 

optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk melaksanakan pembelajaran kooperatif model 

TGT memerlukan persiapan yang cukup matang, 

sehingga guru harus mampu menentukan atau 

memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan 

dengan pembelajaran kooperatif model TGT dalam 

proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang 

optimal. 

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, 

guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan 

berbagai metode pengajaran yang sesuai, walau dalam 

taraf yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat 

menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep 

dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau 

mampu memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya. 

3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil 

penelitian ini hanya dilakukan di SMAN 2 Dompu 

tahun pelajaran 2018. 
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4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan 

perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih 

baik. 

 

DAFTAR RUJUKAN 

Arikunto, Suharsimi. 1989. Penilaian Program 

Pendidikan. Proyek Pengembangan LPTK 

Depdikbud. Dirjen Dikti. 

Arikunto, Suharsimi. 2018. Dasar-Dasar Evaluasi 

Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arikunto, Suharsimi. 1999. Prosedur Penelitian Suatu 

Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineksa Cipta. 

Arikunto suharsini, dkk. 2012. Penelitian Tindakan 

Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 

Combs. Arthur. W. 1984. The Profesional Education of 

Teachers. Allin and Bacon, Inc. Boston. 

Dayan, Anto. 1972. Pengantar Metode Statistik 

Deskriptif. Lembaga Penelitian Pendidikan dan 

Penerangan Ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Strategi Belajar 

Mengajar. Jakarta: Rineksa Cipta. 

Djamarah. Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar. 

Jakarta: Rineksa Cipta. 

Foster, Bob. 1999. Seribu Pena SLTP Kelas I. Jakarta: 

Erlangga. 

Hadi, Sutrisno. 1981. Metodogi Research. Yayasan 

Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gajah 

Mada. Yoyakarta. 

Hamalik, Oemar. 1992. Psikologi Belajar dan Mengajar. 

Bandung: Sinar Baru. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


